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ABSTRACT

The oil palm empty fruit bunches are solid waste produced from the processing of oil palms which have a large
amount of potential to be used as compost and are expected to improve the physical, biological and chemical
properties of the subsoil. This study aimed to evaluate the best combination between oil palm empty fruit bunches
compost and rice husk charcoal on soil chemical properties in tomato. This research was conducted in Sona Village,
Labuhanbatu Regency in December 2019-March 2020. Analysis of soil chemical properties was conducted at the
Socfind Seed Production and Laboratories (SSPL) Laboratory of PT. Socfin Indonesia. The study was conducted
with a factorial randomized block design with 2 factors. The first factor was the application of oil palm empty bunches
which consists of no oil palm empty bunches (control), 0.5 kg/polybag, 0.7 kg/polybag and 1 kg/polybag. The second
factor was the application of rice husk charcoal which consists of non-husk charcoal (control), consisting of 0.2
kg/polybag and 0.4 kg/polybag. Data that had a significant effect after analysis of variance continued with DMRT at
the level of a = 5%. The results showed that application of oil palm empty fruit bunches (0.7 kg/polybag) significantly
increased pH and C-organic. Application of rice husk charcoal (0.2 kg/polybag) significantly increased C-organic and
P-available.
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PENDAHULUAN terserang penyakit kanker, terutama kanker prostat
Tanaman tomat (Lycopersicum esculentum Mill) (Kartika 2010).
merupakan tanaman komoditas pertanian yang Untuk meningkatkan produktivitas lahan pertanian

mempunyai rasa manis dan asam yang unik, menjadikan
tomat sebagai salah satu buah yang banyak digemari
(Chaniago et al. 2017). Buah tomat juga banyak
digunakan sebagai bahan baku industri, contohnya
tomat segar dapat diolah menjadi saus, bahan
pembuatan kosmetik, atau bahkan dapat digunakan
sebagai bahan pembuatan obat-obatan. Buah tomat
memiliki kandungan vitamin yang cukup lengkap
sehingga buah tomat dipercaya dapat menyembuhkan
berbagai penyakit (Tobing et al. 2018). Mengonsumsi
buah tomat secara teratur dapat membantu mencegah
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budidaya tanaman tomat usaha yang dilakukan tidak
berbeda dengan budidaya tanaman pertanian lainya,
yaitu dengan cara melakukan pemupukan
menggunakan pupuk organik maupun pupuk anorganik.
(Maryanto dan Rahmi 2015). Pemupukan di dalam
kegiatan budi daya tanaman merupakan hal yang
penting dengan tujuan memperbaiki kualitas dan
kesehatan tanah (Nuro et al. 2016). Aplikasi pupuk
organik dapat memperkaya kandungan bahan organik,
hara makro-mikro sehingga dapat meningkatkan
produksi (Zhou et al. 2013). Dalam budi daya sayuran
penggunaan pupuk organik maupun anorganik dalam
proses pemupukan telah banyak dilakukan. Mengingat
harga pupuk kimia semakin mahal, penggunaan pupuk
organik dapat dijadikan pilihan yang lebih baik (Lim dan
Vimala 2012). Penggunaan pupuk organik juga dapat
meningkatkan mikroorganisme tanah yang sangat
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bermanfaat dalam menyediakan unsur hara tanah dan
memperbaiki lingkungan (Syawal et al. 2017). Upaya ini
sekaligus untuk mengurangi penggunaan pupuk
anorganik dikarenakan penggunaan pupuk anorganik
yang berlebihan dapat menimbulkan dampak negatif
terhadap lingkungan serta untuk menghemat biaya
karena harga pupuk anorganik cenderung mahal
(Harahap et al. 2019).

Pada perkebunan kelapa sawit salah satu bahan
pupuk organik yang ketersediaannya masih banyak dan
dapat diharapkan dapat menggantikan peran pupuk
anorganik adalah tandan kosong kelapa sawit yang
dapat dijadikan sebagai kompos. Tandan kosong kelapa
sawit (TKKS) merupakan limbah padat yang dihasilkan
dari proses pengolahan kelapa sawit, TKKS dengan
jumlah yang banyak memiliki potensi untuk dapat
dijadikan sebagai kompos serta diharapkan dapat
memperbaiki sifat fisik, biologi dan kimia dari subsoil
ultisol. Tandan kosong kelapa sawit memiliki komposisi
kimia berupa selulosa 45,95%, hemiselulosa 22,84 %,
lignin 16,49%, minyak 2,41% dan abu 1,23%. Selama ini
pemanfaatan limbah tandan kosong kelapa sawit sangat
terbatas yaitu sebagai sumber kalium setelah proses
pembakaran (Adiguna dan Aryantha 2020). Proses
pembakaran tandan kosong kelapa sawit menghasilkan
abu terbang yang dapat menimbulkan polusi udara.
Hasil penelitian Toiby et al. (2016) menyatakan bahwa
kompos TKKS mengandung hara N-Total (6,79%), P20s
(3,13%), K20 (8,33%) dengan pH 9,59 sedangkan hasil
penelitian Andri dan Wawan (2017) menyatakan bahwa
pemberian campuran 50 g kompos TKKS + 50 g
cocopeat/tanaman meningkatkan tinggi bibit kelapa
sawit secara nyata.

Pemanfaatan tandan kosong kelapa sawit ini antara
lain sebagai sumber energi dan sebagai pupuk organik.
Pada penelitian terdahulu, kombinasi aplikasi kompos
tandan kosong kelapa sawit (TKKS) sebanyak 5 ton/ha
dengan biomassa Chromolaena odorata sebanyak 10
ton/ha pada tanah Sulfaquent (sulfat masam) dapat
meningkatkan pH dari 5,26 menjadi 6,22 (Hayat dan
Andayani 2014). Penggunaan kompos tandan kosong
kelapa sawit sebagai substitusi pupuk NPK dalam
pembibitan awal kelapa sawit memberikan hasil analisis
kompos tandan kosong kelapa sawit (TKKS) yaitu N =
1.40 %, P total = 0.96 %, K = 0.41 %, C-organik = 19.81
%, pH = 7.8, dan rasio C/N = 14.15 (Agung et al. 2019).
Keunggulan kompos TKKS meliputi kandungan kalium
yang tinggi, tanpa penambahan starter dan bahan kimia,
memperkaya unsur hara yang ada di dalam tanah, dan
mampu memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi
(Kesumaningwati 2015).

Hasil penelitian Harahap et al. (2019) menyatakan
bahwa pemberian abu sekam padi 20 t/ha berpengaruh
nyata dalam meningkatkan serapan N tanaman tetapi
tidak berpengaruh nyata dalam meningkatkan tinggi
tanaman, berat kering tanaman dan serapan P tanaman.
Aplikasi pupuk organik dapat meningkatkan serapan
hara, terutama N, dengan mengurangi pencucian
mineral. Blanco-Canqui et al. (2013) menambahkan
akumulasi C-organik pada tanah dapat meningkatkan
kemampuan tanah untuk menahan air selama periode
kering dan menyerap air selama periode basah. Hasil
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penelitian Asih et al. (2019) menunjukkan bahwa residu
kelapa sawit (tandan kosong) berpotensi sebagai salah
satu sumber pupuk organik pada lahan kelapa sawit dan
dapat diaplikasikan melalui kombinasi atau tanpa
kombinasi dengan pupuk kandang dalam upaya
meningkatkan kesuburan tanah ultisol. Hal ini sekaligus
mengurangi biaya penggunaan pupuk kimia. Penelitian
ini bertujuan untuk menentukan kombinasi terbaik antara
kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS) dan
arang sekam padi pada sifat kimia tanah pada tomat.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di Kampung Sona Kabupaten
Labuhanbatu pada Desember 2019-Maret 2020. Analisa
sifat kimia tanah dilakukan di Laboratorium Kimia dan
Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian, Universitas
Sumatera Utara, serta Socfindo Seed Production and
Laboratories (SSPL) Kebun Bangun Bandar PT. Socfin
Indonesia. Penelitian dilakukan dengan rancangan acak
kelompok faktorial. Faktor pertama tandan kosong
kelapa sawit yaitu So : tanpa tandan kosong kelapa sawit
(kontrol), S1: 0,5 kg/polybag, S2: 0,7 kg/polybag dan Ss:
1 kg/polybag. Faktor yang kedua arang sekam padi yaitu
Po: tanpa arang sekam (kontrol), P1: 0,2 kg/polybag dan
P2: 0,4 kg/polybag. Jumlah kombinasi perlakuan adalah
12 kombinasi. Uji lanjut yang digunakan adalah Duncan
Multiple Range Test (DMRT) (Gomez, K. A. dan Gomez
1995). Adapun parameter yang diamati yaitu sifat kimia
tanah meliputi pH tanah Metode Elektrometri, C-organik
(%) Metode Walkley and Black, P-Tersedia (%) Metode
Bray II.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kesuburan Tanah

Hasil analisis sampel tanah awal di Kampung Sona
menunjukkan bahwa kandungan pH (H20) 4,20
tergolong masam, kandungan P P20s Bray Il (ppm) dan
K (mg/100 g) masing-masing adalah 8,63 ppm dan 23,64
mg/100 g tergolong sedang. Sedangkan C-organik
1,54% dan kandungan N-total 0,27% tergolong rendah
sehingga diperoleh nisbah C:N yaitu 5,70.

Kandungan hasil analisa tandan kosong kelapa sawit
memiliki kandungan pH (H20) 6,45, kandungan P (total)
1,54% dan K (total) 1,42%. Tandan kosong kelapa sawit
ini  memiliki kandungan C-organik 16,55% dan
kandungan N-total 0,97% nisbah C:N bernilai 17,06
sedangkan arang sekam padi berdasarkan hasil analisis
awal memiliki kandungan pH (H20) 5,15, kandungan P
(total) dan K (total), masing-masing adalah 1,83%, dan
1,48%. Kandungan hasil analisa arang sekam padi
memiliki kandungan C-organik 18,45% dan kandungan
N-total 1,07% nisbah C:N yaitu 17.24.

Berdasarkan nilai pH diketahui bahwa nilai pH tandan
kosong kelapa sawit dan arang sekam padi lebih tinggi
bila dibandingkan dengan nilai pH tanah sehingga
diharapkan dengan meningkatkan nilai pH tanah maka
akan berpengaruh terhadap perbaikan sifat fisik, kimia
dan biologinya. Menurut Peraturan Menteri Pertanian
(2011), pupuk organik siap untuk digunakan apabila nilai
C-organik = 15% dengan nisbah C:N berkisar antara 15-
25.
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pH Tanah

Pengaruh pemberian tandan kosong kelapa sawit
dan arang sekam padi terhadap pH tanah dapat dilihat
pada Tabel 1. Arang sekam padi serta interaksi tandan
kosong kelapa sawit tidak berpengaruh nyata terhadap
pH tanah, sedangkan tandan kosong kelapa sawit
berpengaruh nyata terhadap pH tanah (Tabel 1).

Berdasarkan hasil uji beda rataan pada Tabel 1
menunjukkan bahwa aplikasi tandan kosong kelapa
sawit So (kontrol) berbeda nyata dengan semua taraf
lainnya (S1, S2, dan S3). Taraf S1 berbeda nyata dengan
taraf Sz dan Ss, sedangkan taraf Sz (0,7 kg/polybag)
tidak berbeda nyata dengan taraf Ss (1 kg/polybag).
Pada pemberian tandan kosong kelapa sawit, pH
tertinggi terdapat pada taraf Sz (5,03) dan yang terendah
pada taraf So (4,47). Peningkatan pH tanah dipengaruhi
oleh rendahnya pH pada tanah Ultisol di Kampung Sona
Kabupaten Labuhanbatu yakni berkisar 4,20 yang
tergolong masam. Arang sekam padi menghasilkan nilai
rata-rata pH tanah 4,76-4,79 dengan kriteria bersifat
masam. Hal ini diduga bahwa arang sekam padi dan
tandan kosong kelapa sawit mengandung bahan organik
yang membuat pH tanah menjadi masam. Hasil ini
didukung oleh pendapat Pane et al. (2014) yang
menyatakan bahwa pemberian bahan organik pada
tanah yang bersifat masam, seperti tanah ultisol, dapat
meningkatkan pH tanah. Secara umum, bahan organik
tanah memiliki peranan yang penting dalam siklus
karbon dan hara dan perubahan pH tanah (Wang et al.
2013). Arang sekam padi pada tanah juga membantu
ketersediaan K dan meningkatkan serapan P, Ca dan
Mg oleh tanaman. Kandungan unsur tersebut sebagai
pengganti kapur mampu meningkatkan pH tanah,
sehingga unsur hara dapat tersedia bagi tanaman
(Tarigan et al. 2015).

C-organik (%)

Pengaruh pemberian tandan kosong kelapa sawit
dan arang sekam padi terhadap C-organik dapat dilihat
pada Tabel 2. Interaksi tandan kosong kelapa sawit dan
arang sekam padi tidak berpengaruh nyata terhadap C-
organik. Pemberian arang sekam padi berpengaruh
nyata terhadap C-organik, sedangkan aplikasi tandan
kosong kelapa sawit berpengaruh nyata terhadap C-
organik (Tabel 2).

C-organik tanah tertinggi pada interaksi tandan
kosong kelapa sawit dan arang sekam padi yaitu pada
taraf SsP1 (1,97 %) dan terendah pada taraf SoP+ (1,04
%). Peningkatan kandungan C-organik yang terdapat di
dalam tanah Ultisol disebabkan tandan kosong kelapa
sawit merupakan pupuk yang berbahan organik dan
memiliki kandungan C-organik yang tinggi. Pemberian
bahan organik berupa tandan kosong kelapa sawit
(TKKS), serabut kelapa sawit dan kombinasi keduanya
selama 12 minggu inkubasi meningkatkan kadar C-
organik tanah bila dibandingkan dengan kondisi awal
sebelum perlakuan. Hal ini sesuai dengan Hakim et al.
(1986) yang menyatakan bahwa dekomposisi bahan
organik akan terganggu pada tanah masam proses,
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sehingga akan menghambat pembebasan karbon dari
bahan organik juga. Aktivitas mikroorganisme akan
meningkat ketika dilakukan penambahan bahan organik
dan juga meningkatnya proses perombakan bahan
organik yang menghasilkan karbon (Yunindanova et al.
2014). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Darmosarkoro dan Winarna (2001) yang menyatakan
bahwa kompos tandan kosong kelapa sawit yang
dihasilkan oleh pabrik kelapa sawit merupakan sumber
hara potensial. Kompos tandan kosong kelapa sawit
memiliki kandungan karbon yang tinggi yang berfungsi
sebagai bahan pembenah tanah.

Tabel 1. pH tanah dengan pemberian tandan kosong
kelapa sawit dan arang sekam padi

Tandan kosong Arang Sekam Padi

kelapa sawit Po P P, Rataan
So 4,41 4,27 4,59 4,47c
S 4,57 4,55 469  4,66b
Sz 5,11 4,94 5,03 5,03a
Ss 4,80 5,04 4,91 491a
Rataan 4,72 4,70 4,80

Keterangan: angka diikuti huruf sama pada baris dan kolom sama
tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada taraf 5%

Tabel 2. C-organik (%) dengan pemberian tandan
kosong kelapa sawit dan arang sekam padi

Tandan kosong Arang Sekam Padi

kelapa sawit Po P4 =} Rataan
So 1,24 1,04 1,11 1,15¢
S1 1,64 1,54 1,37 1,48b
S2 1,59 1,79 1,54 1,62ab
S3 1,92 1,97 1,42 1,78a
Rataan 1,49b 1,60a 1,59a

Keterangan: angka diikuti huruf sama pada baris dan kolom sama
tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada taraf 5%

P-tersedia (ppm)

Pengaruh pemberian tandan kosong kelapa sawit
dan arang sekam padi terhadap P-Tersedia (ppm) dapat
dilihat dari pada Tabel 3. Aplikasi tandan kosong kelapa
sawit serta interaksinya dengan arang sekam padi tidak
berpengaruh nyata terhadap P-tersedia, sedangkan
aplikasi tandan kosong kelapa sawit berpengaruh nyata
terhadap P-tersedia. Aplikasi arang sekam padi pada
taraf Po (kontrol) berbeda nyata dengan P1 dan P2 (Tabel
3).

P-tersedia tertinggi pada interaksi tandan kosong
kelapa sawit dan arang sekam padi yaitu S1P2 (2,73
ppm) dan terendah pada SoPo (1,54 ppm). Dari hasil
penelitian ini terlihat bahwa pemberian pupuk kompos
tandan kosong kelapa sawit dan arang sekam dapat
menyumbangkan unsur hara P ke dalam tanah. Hal ini
menyebabkan unsur hara P menjadi tersedia dalam
tanah dan mengalami peningkatan dari 1,54 ppm
menjadi 2,73 ppm. Hal ini sesuai dengan pendapat
Haitami and Wahyudi (2019) yang menyatakan bahwa
dengan pemberian pupuk kompos tandan kosong kelapa
sawit dapat menyumbangkan unsur hara P ke dalam
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tanah. Hal ini menyebabkan unsur hara P menjadi
tersedia dalam tanah dan mengalami peningkatan dari
2,27 ppm menjadi 101,41 ppm. Hal ini sejalan dengan
pendapat Harahap et al. (2020) yang menyatakan
bahwa unsur P tersedia di dalam tanah bisa disebabkan
karena adanya bahan organik di tanah tersebut, baik
secara langsung ataupun dengan proses mineralisasi,
atau dengan perlakuan yang diberikan sehingga dapat
melepaskan P yang terfiksasi.

Tabel 3. P-Tersedia (ppm) dengan pemberian tandan
kosong kelapa sawit dan arang sekam padi

Tandan kosong Arang Sekam Padi

kelapa sawit Po P4 =} Rataan
So 1,54 2,69 2,68 1,88
S1 2,11 2,67 2,73 2,16
S2 2,16 2,24 2,71 2,07
S3 2,24 2,43 2,72 2,14
Rataan 2,01b 2,51a 2,71a

Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama
berarti berbeda tidak nyata (5%) menurut uji DMRT pada taraf
5%

KESIMPULAN

Pemberian tandan kosong kelapa sawit sebanyak 0,7
kg/polybag mampu meningkatkan pH tanah dan C-
organik. Pemberian 0,2 kg/polybag arang sekam padi
mampu meningkatkan P-tersedia dan C-organik.
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